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ABSTRAK

Penelitian tentang “Pola Persebaran Keruangan Erosi Permukaan sebagai Respon Lahan
terhadap Hujan di Daerah Aliran Sungai Secang, Kabupaten Kulonprogo, Daerah
Istimewa Yogyakarta” bertujuan: 1). analisis parameter-parameter lahan dan hujan yang
relevan sebagai variabel bebas yang berpengaruh terhadap variase Jarak awal mulai
terjadinya Limpasan permukaan dari puncak suatu igir perbukitan/pegunungan
(selanjutnya disingkat dengan JLP) dan Jarak awal mulai terjadinya erosi permukaan dari
puncak suatu igir perbukitan/pegunungan (selanjutnya disingkat dengan JEP), serta
waktu awal mulai terjadinya Limpasan Permukaan dari puncak suatu igir
perbukitan/prgunungan (selanjutnya disingkat dengan WLP) dan waktu awal mulai
terjadiunya Erosi Permukaan dari puncak suatu igir perbukitan/pegunungan (selanjutnya
disingkat dengan WEP); 2) menentukan parameter lahan dan hujan yang paling
berpengaruh terhadap perbedaan JLP dan JEP, serta WLP dan WEP pada lahan; dan 3).
analisis pola persebaran keruangan JLP dan JEP dan kenampakan hasil erosi pada lahan
sebagai respon lahan terhadap hujan.

Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data primer mencakup data:
kelembapan, permeabilitas, tekstur, kedalaman solum, dan bahan organik tanah,
kemiringan lereng, tinggi pohon, kerapatan penutup lahan, dan intensitas hujan sebagai
variabel bebas yang diusulkan, serta data JLP, JEP, WLP dan WEP sebagai variabel
tergantung. Pengolahan dan analisis data dilakukan menggunakan analisis statistik
dengan pendekatan persamaan regresi linier ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). tidak semua 9 (sembilan) parameter lahan dan
hujan yang diusulkan dapat diterima secara statistik sebagai variabel bebas yang
mempengaruhi JLP, JEP, WLP dan WEP dalam persamaan regresi linier ganda
bersangkutan. Dari 9 (sembilan) parameter lahan dan hujan yang diusulkan, hanya 7
(tujuh) parameter diterima sebagai variabel bebas terhadap JLP, 5 (lima) parameter
diterima sebagai variabel bebas terhadap JEP, dan 8 (delapan) parameter sebagai
variabel bebas terhadap WLP maupun WEP; 2). Keempat persamaan regresi linier ganda
hasil penelitian semua valid dan layak untuk memprediksi nilai JLP, JEP, WLP, dan WEP

' Disampaikan dalam Seminar Nasional Restorasi DAS : Mencari Keterpaduan di Tengah
Isu Perubahan Iklim diselenggarakan atas kolaborasi dari BPTKPDAS, Pascasarjana UNS
dan Fakultas Geografi UMS di Surakarta, pada tanggal 25 Agustus 2015.
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berdasar hasil Uji Asumsi Klasik Statistik dengan derajat kepercayaan 95%; 3). Variabel
bebas yang paling besar pengaruhnya terhadap JLP dan JEP, adalah kelembapan tanah,
sedangkan yang paling besar pengaruhnhya terhadap WLP dan WEP adalah ketebalan
solum tanah; 4). Dua pola persebaran keruangan JLP dan JEP yaitu pola mengelompok
dan pola memencar. Pola mengelompok mempunyai area membentuk pola kotak
memanjang (garis lurus), dan yang mempunyai zona limpasan permukaan yang luas
membentuk pola kotak empat persegi panjang. Pola memencar terjadi pada tipe lahan
dengan permukaan lahan tertutup rapat oleh rumput dan hanya pada sebagian bidang
permukaan yang terbuka dari tutupan tersebut, seperti terjadi pada Tipe Lahan 3 di
Sermo. Pola memencar tak teratur lainnya terjadi pada tipe lahan dengan permukaan
tanah tertutup sangat rapat oleh tajuk pohon dan seresah, terjadi pada Tipe Lahan 4 di
Klepu. 5). Kenampakan-kenampakan hasil erosi meliputi: pedestal, armour, singkapan
akar pohon, dan ujung-ujung bagian atas erosi alur dan parit, tidak dapat digunakan
sebagai indikator awal terjadinya limpasan permukaan dan erosi permukaan, karena
merupakan hasil kejadian hujan, limpasan permukaan, dan aliran permukaan masa
lampau yang berulang-ulang sampai sekarang.

Kata Kunci: Tipe lahan, puncak lereng, garis pemisah air, limpasan permukaan, aliran
permukaan

I. PENDAHULUAN

Geomorfologi adalah salah satu cabang ilmu geografi fisik yang
mendeskripsikan (secara genetik) bentuk lahan dan proses-proses
yang mengakibatkan terbentuknya bentuk lahan tersebut serta
mencari antar hubungan antara bentuk lahan dengan proses-proses
dalam susunan keruangan (Verstappen and Van Zuidam, 1975; dan Van
Zuidam, 1979). Bentuk lahan merupakan bentukan pada permukaan
bumi sebagai hasil dari perubahan bentuk permukaan bumi oleh
proses dan tenaga geomorfologi yang terjadi di permukaan bumi. Air
yang mengalir di permukaan tanah merupakan salah satu tenaga
geomorfologi, dapat berupa limpasan permukaan (overland flow) dan
aliran permukaan (runoff). Diantara akibat yang ditimbulkan oleh
limpasan permukaan adalah terjadinya erosi yakni terlepas dan
terangkutnya material tanah dan batuan dari tempat yang lebih tinggi
ke tempat yang lebih rendah (Thornbury, 1968).

Model-model perkiraan tanah yang hilang (soil loss) akibat erosi telah
berkembang. Perkembangan tersebut diawali oleh Zingg, 1940 (dalam
Morgan, 1995), kemudian dikembangkan oleh Musgrave, 1947 (dalam
Morgan, 1995), Smith, 1958 (dalam Morgan, 1995) dan akhirnya
Wischmeier and Smith, (1978) yang dikenal dengan rumus umum
persamaan kehilangan tanah (Universal Soil Loss Equation = USLE).
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Model persamaan empiris USLE telah banyak digunakan untuk
memprediksi besar erosi, seperti oleh Reidal dkk. (2003), Aksoy dkk.
(2005), Onor dkk. (2006), dan Suprapto dkk. (2009).

Selain pendekatan perkiraan tanah hilang dengan USLE oleh
Wischmeier and Smith (1978), Douglas (1968) telah melakukan
penelitian untuk menghitung besarnya erosi tanah (rate of erosion)
dari sudut pandang berbeda yakni melalui pendekatan pengukuran
“konsentrasi sedimen suspensi” yang terangkut aliran air sungai.
Dalam model ini “daerah aliran sungai” (DAS) dijadikan sebagai unit
analisis. Besarnya erosi tanah yang dimaksud adalah “besar tanah yang
hilang (soil loss) persatuan luas dalam satuan waktu tertentu
(m?/km’/tahun)” dari suatu DAS. Pendekatan penelitian yang
menggunakan pengukuran kadar sedimen suspensi juga telah
dilakukan oleh peneliti berikutnya seperti: Fung Chun Li dkk. (2005),
dan Lester dkk. (2005); dan Suprapto, 1975.

Penelitian tentang proses terjadinya dan persebaran keruangan lokasi
awal erosi permukaan sebagai bagian kajian geomorfologi akibat
limpasan permukaan yang merupakan bagian dari kajian hidrologi
masih jarang dilakukan. Informasi tentang JLP dari puncak suatu igir
perbukitan ke arah bawah lereng”, dan JEP dari puncak/igir perbukitan
tidak diketahui. Demikian pula “waktu awal terjadinya limpasan
permukaan” dari saat mulainya hujan (selanjutnya disingkat: WLP)
maupun “waktu awal mulainya erosi permukaan” (selanjutnya
disingkat: WEP) juga tidak diketahui.

Satuan lahan tersusun atas unsur-unsur relief/topografi, iklim, air,
tanah, vegetasi, dan bentukan hasil budidaya dalam suatu bentuk
lahan. Dalam satu satuan lahan terjadi hubungan erat antara kondisi
fisik dan biotis baik internal maupun eksternal. Kondisi fisik dan biotis
internal mencakup aspek-aspek tingkat pelapukan batuan,
karakteristik tanah, kondisi air bawah tanah, kondisi kehidupan
binatang dalam tanah, sedangkan kondisi eksternal mencakup kondisi
lereng permukaan, dinamika air permukaan dan bawah permukaan,
vegetasi penutup (alami dan budidaya), proses geomorfik yang terjadi

137



Seminar Nasional Restorasi DAS :
Mencari Keterpaduan di Tengah Isu Perubahan Iklim

seperti erosi dan longsorlahan (FAO, 1976; Beek, 1977; Gerrard, 1981;
Fu dkk., 2003; dan Fen-Li, 2006).

Parameter-parameter lahan tersebut secara bersama-sama merespon
terhadap hujan yang jatuh padanya, yang diperkirakan berpengaruh
terhadap variasi JLP dan JEP, maupun WLP dan WEP. Respon lahan
terhadap hujan dan pengaruhnya pada variasi JLP dan JEP, maupun
WLP dan WEP menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian hal
tersebut. Sebagian lahan di DAS Secang di atas Waduk Sermo,
Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulonprogo, dipilih sebagai lokasi
penelitian. Daerah pewakil untuk penelitian berada di dua desa yaitu
Desa Hargotirto dan Desa Hargowilis.

DAS Secang tersusun atas empat formasi geologi yaitu Formasi
Nanggulan, Formasi Andesit Tua van Bemmelen, Andesit, dan Formasi
Jonggrangan (Raharjo dkk., 1977). Tanah yang terdapat di DAS Secang
adalah Latosol Coklat Kemerahan yang berkembang pada batuan
volkanik Andesit dan Formasi Nanggulan, sedangkan Kompleks Litosol
dan Latosol. berkembang pada Formasi Andesit Tua van Bemmelen
dan Formasi Jonggrangan (Peta Tanah Tinjau, Jawa Tengah, 1986).
Penggunaan lahan terdiri atas: hutan, semak belukar, perkebunan
campuran, tegalan, permukiman, rumput, dan waduk. Tipe
penggunaan lahan tertentu mendukung untuk terjadinya percepatan
erosi, seperti kebun campur dan tegalan sangat memacu terjadinya
erosi dalam tingkatan yang tinggi dan di daearah penelitian keduaa
bentuk penggunaan lahan tersebut tersebar luas di DAS Secang.
Daerah penelitian disajaikan pada Gambar 1. Berdasarkan pada latar
belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan tujuan: (1). mempelajari parameter-parameter lahan
dan hujan yang relevan sebagai faktor-faktor yang menjadi variabel
bebas (prediktor) dan mempengaruhi terhadap JLP dan JEP), serta
WLP dan WEP; (2) mempelajari parameter lahan yang paling
berpengaruh terhadap perbedaan JLP dan JEP, serta WLP dan WEP;
dan (3) mempelajari pola persebaran keruangan JLP dan JEP pada
lahan sebagai respon lahan terhadap hujan.
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Gambar 1. Daerah Aliraan Sungai Secang, Kabapaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta

Il. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian tersebut di atas, ada 3 (tiga) permasalahan yang

dirumuskan dalam pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Parameter-parameter lahan apa saja yang merupakan faktor
pengontrol dan mempengaruhi perbedaan JLP dan JEP, serta WLP
dan WEP sebagai respon terhadap hujan,

2. Parameter lahan apa yang mempunyai pengaruh paling besar
terhadap terjadinya perbedaan JLP dan JEP, serta WLP dan WEP
diantara parameter lahan lainnya sebagai respon lahan terhadap
hujan,
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3. Bagaimana pola persebaran keruangan JLP dan JEP, dan
kenampakan-kenampakan hasil erosi serta jaraknya dari puncak
lereng suatu lahan sebagairespon lahan terhadap hujan.

Ill. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei, dengan melalui
tiga tahapan yaitu tahap: persiapan, kerja lapangan dan pasca kerja
lapangan. Tahap persiapan meliputi kegiatan: a) pemilihan daerah
penelitian dan lokasi sampel, b) penetapan variabel penelitian, c)
penyiapan bahan dan materi penelitian, d) interpretasi bentuk lahan,
e) pembuatan peta-peta tentatif (bentuk lahan, lereng, dan satuan
lahan). Satuan lahan yang dimaksud adalah ”tipe lahan” khusus bagi
lahan-lahan yang mempunyai igir perbukitan atau pegunungan yang
berfungsi sebagai garis pemisah limpasan permukaan (water devide),
f) penyiapan alat-alat untuk pengukuran dan pengumpulan data di
lapangan. Tahap kerja lapangan mencakup kegiatan pengumpulan
data lapangan. Kegiatan tahap pasca kerja lapangan meliputi: a)
interpretasi ulang foto udara, citra dan peta dan penggambaran
kembali peta-peta bentuk lahan, peta lereng, dan peta satuan lahan, b)
analisis data di laboratorium, ¢). analisis data primer dan sekunder, dan
d) penulisan disertasi. Tahapan jalannya penelitian secara diagramatis
disajikan pada Gambar 1.

IV. BAHAN PENELITIAN

Bahan-bahan untuk peneltian yang digunakan mencakup: (1) Peta
Rupa Bumi Digital Indonesia skala 1: 25.000, lembar: 1408-213 (Bagelen)
dan lembar: 1408-214 (Wates), (2). Peta Topografi skala 1:50.000
lembar Wates, (3). Peta Geologi Lembar Yogyakarta, Jawa, skala 1:
100.000 Nomor : 1408-2 dan 1407-5, edisi tahun 1977 (4) Peta Tanah
Tinjau Jawa Tengah, Skala 1.250.000 (%) dan Peta Tanah Kabupaten
Kulonprogo Skala 1: 50.000 tahun 1999 (5). Peta Penggunaan Lahan,
1999, dan (10) Foto udara merah infra skala 1:30.000, tahun 1981 dan
Citra SPOT tahun 2006.
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Gambar 2. Tahapan penelitian

V. ANALISIS DATA

Analisis dan perhitungan hubungan antara JLP, JEP, WLP dan WEP
sebagai variabel tergantung (V.T) dengan nilai variabel-variabel bebas
(V.B) dilakukan secara statistik untuk menghitung persamaan regresi
linier ganda menggunakan software SPSS-17.
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1. Pendekatan ekologis
Pendekatan secara ekologis dilakukan dengan mempelajari hubungan
antara JLP, JEP serta WLP, dan WEP dengan parameter-parameter
lahan yang saling berinteraksi dalam merespon hujan yang jatuh pada
lereng lahan bersangkutan, sehingga limpasan permukaan dan erosi
permukaan terjadi. Analisis dilakukan secara statistik untuk
memperoleh persamaan regresi linier ganda menggunakan software
SPSS 17, program Andlize of Linear Regression. Secara umum
persamaan regresi linier ganda dituliskan sebagai berikut ini:

Y =a+ bXi+ b,Xp+ byXs+ b X+ bgXs+ beVe+ b, X + bgTp + byPl,

Y disini dapat variabel tergantung JLP, JEP, WLP, dan WEP,
sebagai V.T. sedangkan X, sampai dengan X, adalah V.B.

Persamaan regresi linier ganda tersebut sebelum digunakan untuk
memprediksi nilai V.T, terlebih dahulu diuji tingkat kevalidasian dan
kelayakannya. Pengujian terutama dilakukan terhadap hubungan antar
variabel bebas menggunakan 4 (empat) uji asumsi klasik statistik
terhadap persamaan regresi linier ganda yang meliputi uji: a). uji
asumsi multi-kolinieritas, b). uji asumsi autokorelasi, ¢). uji asumsi
normalitas, dan d). uji asumsi homokesdastisitas.

2 Pendekatan keruangan

Pendekatan keruangan dilakukan dengan observasi langsung di
lapangan terhadap persebaran JLP dan JEP serta persebaran hasil
erosi pada bidang penggal lereng atas yang dekat dengan puncak
lereng. JLP ditunjukkan oleh adanya kenampakan langsung di saat-saat
terjadinya air mengumpul dan membentuk lapisan tipis air di
permukaan tanah sampai lapisan air tersebut mengalir di permukaan
tanah bebas ke arah bawah lereng.

VI. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Tipe Lahan Pewakil Daerah Penelitian

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa baik JLP dan JEP
maupun WLP dan WEP kejadiannya tidak bersamaan, baik lokasia
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maupun waktu kejadian. Dari ketujuh tipe lahan pewakil, perbedaan
jarak awal antara JLP dengan JEP adalah berkisar antara 0,46 - 3,18
meter, sedangkan perbedaan antara WLP dengan WEP berkisar antara
1,61-3,82 menit.

2. Awal terjadinya limpasan permukaan (JLP) dan awal terjadinya
erosi permukaan (JEP)

JLP dan JEP kedua-duanya tidak dimulai dari puncak/igir perbukitan
suatu lahan, meskipun hujan mulai terjadi dari daerah puncak/igir
perbukitan dan sekitarnya. Hujan yang jatuh ke permukaan tanah,
sebagian ditampung dalam ledokan kecil di permukaan tanah (hollow),
sebagian masuk ke dalam tanah, menyebabkan tanah menjadi lembap
dan basah dan bahkan jenuh. Baru setelah tanah jenuh air dan tidak
mampu lagi meresapkan air hujan, maka terjadi kelebihan air pada
tanah. Air hujan selanjutnya mengisi cekungan-cekungan kecil di
permukaan tanah, dan kelebihan air akan mengumpul di permukaan
tanah membentuk lapisan tipis air di atas bidang lereng sebagai
limpasan permukaan. Lapisan tipis air tersebut berangsur-angsur
menjadi tebal dan akhirnya mengalir secara lateral di permukaan tanah
sebagai limpasan permukaan. Pada kondisi tertentu dengan
meningkatnya ketebalan limpasan permukaan dan kecepatan limpasan
permukaan, alitran mempunyai kekuatanuntuk melepas dan
mengangkut partikel tanah dan terjadilah erosi permukaan tipe
erosi lembar.

3. Variabel-variabel bebas persamaan regresi linier ganda sebagai
prediktor terhadap JLP, JEP, WLP, dan WEP

Dari sembilan variabel bebas yang diusulkan secara statistik tidak
semuanya memenuhi syarat untuk diterima sebagai prediktor dalam
persamaan regresi linier ganda dengan JLP, JEP, WLP dan WEP tetapi
hanya sebagaian saja Variabel bebas yang diterima sebagai faktor
prediktor terhadap JLP sebagai V.T. ada 7 (tujuh) variabel, terhadap
JEP sebagai V.T ada 5, terhadap WLP sebagai V.T 8, dn terhadap WEP
sebagai V.T ada 8 variabel bebas seperti disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis statistik Persamaan Regresi Linier Ganda Untuk
JLP, JEP, WLP daan WEP
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Variabel Bebas (V.B) = X
Jumlah Paling Paling besar Bobot
V.B besar Pengaruhnya | Penga
Var. Persamaan diteri Perannya (koef. ruh
No | Tgt Regresi Linier ma (Koef. Terbaku-kan/ V.B
) Ganda seba regresi/ Beta (f§=) (%)
gai (b)
predik |V, Nilai | V.B Nilai
tor B I
Yp = 6,16 -
0,07 Kt + 0,03
Kl + +0,002Tt +
1. JLP 7 Bo | -0,37 Kp 74 74
0,02Tp - 0,37
Bo - 0,03 Pt+ -
0,01 lh
Yier = 6,89 -
0,07 Kt +
, JEP 0,001 Pl + s - +0,0 Kp 5 59
+0,06 Tp 6
+ 0,02 St
-0,021h
Ywie = 74,72 -
0,62 Kt + 0,28
St + - 0,95
3. | WLP | Pt + 0,21 Pl + 8 Bo | -4,72 St 0,89 79
0,19 Kl - 0,08
Ih + +3,30 Tt -
4,72 Bo
Ywer = 85,87-
0,76 Kt + 0,29
St+ -1,01
4 WEP | Pt + 0,22 Pl + 8 Bo | -4,91 St 0,78 78
0,21 Kl - 0,10
Ih+ -3,68
Tt - 4,91 Bo.

Catatan : Arti singkatan masing-masing variabel bebas:

Kp = kelembapan tanah, St = tebal solum tanah, Pt = permeabilitas

tanah, Pl = kerapatan penutupan lahan, KI =Kemiringan lereng, Tt
= tekstur tanah, Ih = intensitas hujan, Tt = tekstur tanah, dan Bo =

bahan organik tanah, dan Tp = tinggi pohon

14
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa tidak semua variabel yang
diusulkan sebagai variabel bebas regresi linier ganda diterima sebagai
prediktor terhadap variabel tergantung. Hal ini karena tidak memenuhi
syarat secara statistik.

Hasil uji kevalidasian dan kelayakan regresi untuk dioperasionalkan
menggunakan Uji Asumsi Klasik statistik terhadap masing-masing
persamaan regresi linier. Demikan pula uji statistik tingkat signifikansi
koefisien regresi variabel bebas dengan JLP, JEP, WLP, dan WEP
sebagai variabel tergantung. Hasil uji validasi keempat persamaan
regresi linier ganda tersebut, semuanya valid dan layak
diimplementasikan untuk memperkirakan nilai-nilai JLP, JEP, WJP, dan
WEP, pada derajat kepercayaan 95%. Dari hasil perhitungan tersebut,
baik JLP, JEP, WJP, dan WEP mempunyai nilai selisih atau sisa (residual
value) yang kecil antara nilai rata-rata hasil pengukuran di lapangan
dengan nilai hasil perhitungan dengan menggunakan persamaan
regresi linier ganda, khususnya untuk tipe-tipe lahan dengan tanah
Latosol Coklat Kemerahan.

JLP mempunyai selisih jarak dengan nilai terkecil sebesar 0,01 meter di
Tipe Lahan 8 (Nganti), dan terbesar sebesar 0,11 meter di Tipe Lahan 6
(Sungapan 2). Selisih JEP terkecil sebesar 0,01 meter terjadi di Tipe
Lahan 8 (Nganti) dan terbesar dengan nilai 0,19 meter terjadi di Tipe
Lahan 5 (Hargowilis). Demikian pula selisih nilai rerata WLP terkecil
sebesar 0,04 menit terjadi di Tipe Lahan 6 (Sungapan 2), dan terbesar
sebesar 1,08 menit di Tipe Lahan 2 (Hargorejo). Selanjutnya selisih nilai
rerata WEP terkecil sebesar 0,01 menit terjadi di Tipe Lahan 7
(Tegalrejo) dan terbesar dengan nilai 0,72 menit terjadi di Tipe Lahan 2
(Hargorejo).

Hasil pembuktian hipotesis menyatakan bahwa variabel lereng yang
dihipotesakan sebagai prediktor yang paling besar pengaruhnya
terhadap JLP dan JEP ternyata tidak terbukti. Dalam statistik regresi
ganda ada dua hal yang harus dibedakan antara “peran” dan
“pengaruh”. Berikut hasil analisis statistik regresi linier ganda ke
empat regresi tersebut:
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Terhadap JLP, bobot pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap JLP sebesar 74 %, sedangkan sisanya yang 26 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Variabel yang paling besar
perannya terhadap JLP adalah Bo (-0,37) sedangkan variabel yang
berpengaruhnya adalah kelembapan tanah (Kp) dengan nilai
koefisien terbakukan (Beta) sebesar - 0,74,

Terhadap JEP, bobot pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap JEP sebesar 59 %, sedangkan sisanya yang 41 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Variabel yang paling besar
perannya terhadap JEP adalah Tp (-0,06) sedangkan variabel yang
paling besar berpengaruhnyaadalah kelembapan tanah (Kp)
dengan nilai koefisien terbakukan (Beta) sebesar - 0,52,

Terhadap WLP, bobot pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap WEP sebesar 79 %, sedangkan sisanya yang 21 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Variabel yang paling besar
perannya terhadap WLP adalah St (-0,89) sedangkan variabel yang
paling besar pengaruhnya adalah keteebalan solum tanah (St)
dengan nilai koefisien terbakukan (Beta) sebesar - 0,89,

Terhadap WEP, bobot pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap WEP sebesar 78 %, sedangkan sisanya yang 22 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Variabel yang paling besar
perannya terhadap WEP adalah Bo (-4,91) sedangkan variabel
mempunyai pengaruh paling besar adalah ketebalan solum tanah
(St) dengan nilai koefisien terbakukan (Beta) sebesar - 0,79,

Persamaan regresi linier ganda hasil perhitungan secara statistik,
sebelum digunakan untuk memprediksi besarnya nilai-nilai JLP, JEP,
WLP dan WEP harus dilakukan terlebih daahulu uji tingkat kevalidasian
dan kelayakannya untuk dapat dioperasikan dilapangan. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan Uji Asumsi Klasik Statistik, dengaan
hasil dari keempat perasmaan regresi tersebit diperoleh bahwa semua
persamaan regresi valid dan layak pada derajad kepercayaan 95%.

Pola persebaran JLP dan JEP diperoleh dengan memplot datan JLP
dan JEP. Hasil pengeplotan data tersebut disajikan dalam Gambar 3 .
Hasil yang disajikan pada Gambar 3 menunjukkan bahwa ada 2 (dua)
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pola persebaran keruangan JLP dan JEP yang terjadi yaitu pola

mengelompok dan pola memencar.

1).

Pola mengelompok mempunyai area membentuk pola kotak
memanjang (garis lurus), dan limpasan permukaan yang
mempunyai areal luas memanjang membentuk pola kotak empat
persegi panjang, seperti terjadi di tipe-tipe lahan 1, (Sungapan 1),
Tipe lahan 2 (Hargorejo), Tipe lahan 5 (Hargowilis), Tipe lahan 6
(Sungapan 2), Tipe lahan 7 (Tegalrejo) dan Tipe lahan 8 (Nganti).

Pola memencar terjadi pada tipe lahan yang permukaan lahannya
tertutup rapat oleh rumput dan hanya pada sebagian bidang
permukaan yang terbuka dari tutupan rumput tersebut, seperti
terjadi pada tipe lahan 3 di Sermo, sedangkan pola memencar tak
teratur lainnya terjadi pada tipe lahan dengan permukaan tanah
tertutup sangat rapat oleh tajuk pohon bersama-sama dengan

seresah, seperti terjadi pada tipe lahan 4 di Klepu.
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Gambar 3. Peta Pola Persebaran JLP dan JEP Setiap Tipe Lahan Pewakil di DAS Secang,

Kecamatan Kokap, Kabapaten Kulonprogo, Daerah Istimewa Yogyakarta

147



Seminar Nasional Restorasi DAS :
Mencari Keterpaduan di Tengah Isu Perubahan Iklim

Vil. KESIMPULAN

1.

Variabel-variabel bebas yang diterima sebagai prediktor masing-

masing persamaan regresi linier ganda dengan masing-masing
JLP, JEP, WLP, dan WEP sebagai variabel tergantung.

a.

Dari 9 (sembilan) variabel bebas (VB) yang diusulkan dan
diterima dalam persamaan regresi linier ganda dengan JLP,
JEP, WLP dan WEP adalah : 7 VB untuk JLP, 5 VB untuk JEP, 8
VB untuk WLP dan 8 untuk WEP.

Hasil uji asumsi klasik statistik terhadap keempat persamaan
regresi linier ganda mempunyai derajat kepercayaan (level of
significance) tinggi yakni sebesar 95%.

Nilai sisa (residual value) antara data lapangan dan data hasil
prediksi menggunakan persamaan regresi linier ganda

1). Selisih nilai data lapangan JLP (2,83 m) dengan JLP hasil
perhitungan persamaan regresi linier ganda (2,85)
adalah - 0,02 meter,

2). Selisih nilai data lapangan JEP (2,62 m) dengan JEP hasil
perhitungan persamaan regresi linier ganda (2,67 m)
adalah-0,05 m,

3). Selisih nilai rerata data lapangan WLP (21,66 menit)
dengan WLP hasil perhitungan persamaan regresi linier
ganda (21,60 menit) adalah - 0,17 menit, dan

4). Selisih nilai rerata WEP antara data lapangan (23,98
menit) dengan WEP hasil perhitungan persamaan
regresi linier ganda (24,13 menit) adalah - 0,15 menit.

Variabel bebas yang paling besar pengaruhnya terhadap variabel
tergantung JLP, JEP, WLP dan WEP adalah sebagai berikut:

a.

Variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap JLP adalah
kelembapan tanah dengan nilai Beta sebesar - 0,74,

Variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap JEP adalah
kelembapan tanah dengan nilai Beta sebesar - 0,52,

Variabel bebas yang paling besar pengaruhnya terhadap WLP
adalah ketebalan solum tanah dengan nilai Beta sebesar
+0,89,

Variabel bebas yang paling besar pengaruhnya terhadap WEP
adalah ketebalan solum tanah dengan nilai Beta sebesar
+0,78.
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3. Pola persebaran keruangan JLP dan JEP ada 2 yaitu pola
mengelompok dan pola peresebaran memencar (scattered).
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